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ABSTRACT

Life and interactions between humans have been depicted by various works such as movies. The
animated film titled "Inside Out™ directed by Pete Docter is adapted from a description of the
social reality that often occurs between children who are in the puberty phase and their parents.
This descriptive research with a constructivist paradigm aims to identify how interpersonal
communication conflicts occur in Riley's family in the Inside Out animated film. Through sources
obtained from the content of images and videos from the 95-minute Inside Out film, the findings in
this film research found that there are nine scenes that can be categorized as interpersonal conflict
situations and the forms of interpersonal conflicts in Inside Out films are divided into several types
of interpersonal conflicts, namely pseudo-conflicts, fact conflicts, value conflicts, and policy
conflicts.
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1. PENDAHULUAN terlebih dalam era digitalisasi yang membuat

individu  semakin

Cara pandang yang berbeda terlihat
pada interaksi antara dua atau lebih individu
pada faktor personal dan situasional.
Soekanto  (2006)

gregariousness, yang berarti

menjelaskan istilah
manusia
memiliki naluri untuk hidup berdampingan
dengan orang lain. Dalam teori Zoon
Politicon, Aristoteles menerangkan bahwa
manusia digariskan untuk hidup di dalam
kelompok masyarakat dan melakukan
interaksi antara satu manusia dengan yang

lainnya. Teori ini terbukti hingga saat ini,
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dimudahkan dengan
penggunaan media-media lain (dilansir dari
wacana.info).

Secara lebih  lanjut, interaksi
antarsesama tidak hanya dapat terlihatpada
kehidupan sehari-hari, melainkan juga
tercermin melalui karya-karya fiksi, salah
satunya adalah film. Salah satu genre yang
mewarnai industri perfilman adalah genre
animasi. Diawali sejak tahun 1900-an,
pembuatan film animasi telah berkembang

mengikuti perkembangan teknologi yang
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semakin berkembang dengan menghasilkan
gambar dalam bentuk 2D, 3D, hingga
menggunakan  efek  CGI  (Computer
Generated Imagery) untuk menghasilkan
gambar yang hidup dan lebih menarik.

Film animasi yang berjudul “The
Adventures of Andre and Wally B” adalah
film animasi pertama yang diproduksi
menggunakan efek CGI pada tahun 1984,
diikuti dengan rumah produksi Pixar yang
menghasilkan film animasi “Toy Story” pada
tahun 1995 dalambentuk 3D (dilansir dari
kompas.com). Pada tahun 2015, rumah
produksi Disney/Pixar kembali merilis film
animasi berjudul “Inside Out”. Berbeda dari
filmanimasi lainnya, film karya Pete Docter
ini menggambarkan adanya lima jenis
karakter yang kuat, yaitu Joy atau
kegembiraan, Sadness atau kesedihan,Fear
atau ketakutan, Disgust atau kejijikan, dan
Anger atau amarah dalam diri seorang anak
bernama Riley. Konflik yang terjadi di dalam
film memperlihatkan adanya permasalahan
komunikasi interpersonal yang disebabkan
oleh cara pandang yang berbeda antara Riley
dan kedua orang tuanya.

Menurut alur cerita film animasi ini,
Riley mengalami semua pengalaman itu saat
la berumur 11 tahun. Apabila dikaitkan
dengan proses pertumbuhan dan

perkembangan seseorang, Riley
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dikategorikan
pubertas. World Health Organization (WHO)

memberikan

sedang mengalami fase

pernyataan bahwa masa
pubertas terjadi dalam rentang usia 10 hingga
19 tahun (dilansir darialodokter.com). Hal ini
yang kemudian memperlihatkan adanya
perubahanemosional pada anak perempuan
yang diakibatkan oleh siklus hormone
estrogen dan progesterone (dilansir dari
alodokter.com).

Faktor personal Riley memiliki peran
yang besar dalam cara Riley memandang
segala  sesuatu

hingga  munculnya

permasalahan-permasalahan komunikasi
interpersonal yang terjadi antara Riley dan
orang tuanya. Di mana salah satu ciridari
komunikasi interpersonal adalah adanya
interaksi antara dua, tiga, atauempat orang
yang terjadi secara spontan (Wiryanto,
2004:13) dan terjadi umpan balik secara
langsung (Suranto, 2011:14). Berdasarkan
wawancara di Ballroom Djakarta Theater
XXI pada tahun 2015(dilansir dari artikel
kompas.com berjudul Pete Docter: "Inside
Out" Dibuat LimaTahun, 2015), Pete Docter
menyatakanbahwa penggarapan film Inside
Out terinspirasi pada cara menghadapi Ellie,
anaknya yang berusia 11 tahun. PeteDocter
secara lebih lanjut menjelaskan bahwa ia
melakukan penelitian selama lima tahun

dengan para pakar psikologi untuk



mengetahui lebih dalam sisipsikologis dari
anak yang sedangmengalami pubertas, selain
itu pengembangan film Inside Out juga
dibantu oleh sejumlah ilmuan psikologis.Hal
ini menggambarkan adanya realita sosial
yang terjadi antara anak yangsedang berada
dalam fase pubertas dan orang tuanya
yang menjadi hal menarik untuk diteliti.

Rumusan Masalah

Didasari oleh latar belakang tersebut,
rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana konflik
komunikasi interpersonal yang terjadi di
dalam keluarga Riley pada film animasi
Inside Out?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
konflik

komunikasi interpersonal yang terjadi di

untuk menjelaskan  bagaimana

dalam keluarga Riley pada film animasi
Inside Out.

2. KAJIAN PUSTAKA
Film sebagai Bentuk KomunikasiMassa

Pearce  (2009)

bahwa komunikasi massa merupakan sebuah

mengungkapkan
proses yang melibatkan seseorang, satu

kelompok orang, maupun sebuah organisasi

membuat pesan dan mengirimnya melalui
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berbagai jenis media yang ditujukan kepada
khalayak yang besar, anonim, dan heterogen.
Hal ini juga terlihat padasebuah film. Effendy
(1986) menyebutkanbahwa film merupakan
sebuah media komunikasi dengan mengambil
bentuk audio visual yang mengandung
sebuah pesan untuk disampaikan kepada
sebuahkelompok orang yang berada di suatu
tempat tertentu.

Film dapat menjangkau masyarakat
secara luas dan dapat memengaruhi
masyarakat dalam berbagai aspek. Sesuai
dengan uraian Effendy (dalam Elvinaro,
2007), media massa memiliki tiga fungsi,
yaitu fungsi informasi, fungsi pendidikan,
dan fungsi memengaruhi. Pengaruh yang
diberikan oleh masing- masing film kepada
masyarakat berbeda- beda tergantung kepada
jenis pesan yang disampaikan. Melalui hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa film
menjadi salah satu bentuk dari komunikasi
massa yang mengandung pesan-pesan
tertentu dan dapat memengaruhi masyarakat

secara luas melalui pesan yangdisampaikan.

Film sebagai Representasi Sosial

Representasi
Stuart Hall (2005: 18-20) sebagai sebuah

kemampuan untuk

digambarkan  oleh

keahlian atau
menggambarkan atau mencerminkan. Hall

(1997: 15) menyebutkan terdapat tiga



bentuk representasi, yakni reprsentasi
reflektif,

representasi konstruksionis.

representasi intensinal  dan

Gagasan dari sebuah film dapat
diangkat dari kejadian-kejadian  yang
terkonstruksi di alam semesta, sehingga
memicu sebuah ide untuk menghasilkan
sebuah karya yang objektif. Dengan kata
lain, film merupakan hasil rekaman dari
realitas yang tumbuh dan mengalami
perkembangan di dalam lingkungan
masyarakat. Hasil rekaman ini kemudian

diproyeksikan ke dalam sebuah hasilkarya

berupa film.
Persepsi dalam Komunikasi
Interpersonal

Komunikasi interpersonal

didefinisikan sebagai sebuah proses atau
sebuah rangkaian sistematis dari perilaku
seseorang dengan sebuah tujuan yang
hendak dicapai dan mengalami repetisiatau
terjadi secara berulang (Kathleen S.
Verderber et al, 2007). Hubungan tidak akan
terbentuk tanpa terjadinya sebuah proses
interaksi yang mengandung makna-makna
tertentu, sehingga proses interaksi harus
terjadi secara berulang- ulang sebelum
terbentuknya sebuah hubungan di antara
individu-individu yangterlibat.

Proses interaksi yang terjadi sebagai bentuk

dari implementasi komunikasi interpersonal
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bergantung  kepada persepsi dari sang
penerima pesan. Menurut Kory Floyd (2009)
dalam  buku  berjudul  “Interpersonal
Communication”, persepsi adalah sebuah
proses mengartikan sebuah kejadian yang
dialami dalam situasi tertentu. Terdapat tiga
tahapan menurut Floyd (2009) dalam proses
pembentukan persepsi, yaitu (1) selection, (2)

organization, dan (3) interpretation.

Komunikasi Interpersonal dalam
Interaksi Keluarga

DeVito (1989) menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal merupakan sebuah
proses penyampaian pesan dan penerimaan
pesan antara dua orang atausekelompok kecil
orang dengan adanya umpan balik secara
langsung. Menurut Salvicion dan Celis
(1998), keluarga memiliki dua atau lebih dari
dua pribadi yang tergabung karena hubungan
darah, hubungan perkawinan atau
pengangkatan dalam satu rumah tangga,
melakukan interaksi satu dengan yang lain
berdasarkan peran masing-masing. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam
sebuah keluarga, komunikasi yang terjadi
dapat digolongkan sebagai komunikasi
interpersonal.

DeVito

dalam bukunya yang

menambahkan
berjudul  The

Interpersonal Communication Book, 14"

kembali

Edition (2016) bahwa adanya hubungan



yang erat antara interaksi dalam keluarga
dengan komunikasi interpersonal. Terdapat
tiga tujuan utama dari interaksi melalui
komunikasi yang terjadi di dalam keluarga
bagi setiap anggota keluarga secara
individual menurut Verderber et al.(2007),
diantaranya berkontribusi bagipembentukan
konsep diri, memberikan pengakuan dan
dukungan yang diperlukan dan menciptakan

model- model.

Konflik Komunikasi Interpersonal

Konflik yang terjadi dalam hubungan
interpersonal sendiri didefinisikan sebagai
perjuangan yang dinyatakan antara paling
tidak dua pihak yang saling bergantung yang
memersepsikan tujuan- tujuan yang tidak
selaras atau incompatible goals, sumber-
sumber yang langka, dan campur tangan
pihak lain dalam mencapai tujuan-tujuan
mereka (Hocker dan Wilmot, 1995). Myers
& Myers (1992) mengungkapkan adanya
sumber dari setiap konflik interpersonalyang
terjadi dalam sebuah situasi, yaitu:

a. Perbedaan individual yang dimilikioleh
setiap orang, seperti usia, sikap,
pengalaman, keahlian, kecerdasan,dll.

b. Keterbatasan sumber daya masing-
masing pihak, seperti uang, waktu,
perhatian, perasaan, ataupun materi

lainnya yang harus dibagi dalam sebuah
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hubungan.

c. Keseimbangan peran yang ada di antara
sebuah hubungan. Hal ini mencakup
pihak yang memegang kendali (kontrol),
pihak yang mendapatkan kehormatan,
dsb.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-kualitatif,
Sugiyono (2012: 9)
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif

dengan  paradigma

konstruktivis.

digunakan untuk meneliti sebuahobjek dalam
kondisi yang alamiah. Hal ini selaras dengan
tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk meneliti
sebuah film secara alamiah dan menghasilkan
kalimat- kalimat yang mendeskripsikan hasil
dari penelitian ini.

Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan observasi dengan melakukan
analisis konten pada data primer yang
diperoleh dari isi yang berupa dialog,
gambar, dan video dari film Inside Out
dengan kisaran durasi 95 menit. Langkah-
langkah analisis data dalam penelitian ini
mengikuti tahapan yang dikemukakan oleh
Miles danHuberman, yaitu (1) reduksi data,
(2) penyajian data, dan (3) penarikan

kesimpulan.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Film “Inside Out” adalah sebuah film
animasi  hasil garapan rumah produksi
Disney / Pixar (dilansir dari kompas.com).
Dengan durasi tayang selama satu jam dan
tiga puluh lima menit, film ini disutradarai
oleh Pete Docter. Film Inside Out memiliki
genre animasi yang menceritakan tentang
kehidupan sehari- hari sebuah keluarga
dicampur dengansedikit komedi dan fantasi.

Film Animasi ini menceritakan
tentangRiley yang harus bermigrasi ke kota
San Fransisco karena pekerjaan baru
ayahnya. la  mendapati  perubahan
lingkungan dan kehidupan yang tidak adadi
dalam bayangannya. Bahkan, haripertama
Riley bersekolah tidak berjalan dengan baik.
Ketika Riley sedang memperkenalkan diri,
Joy berusaha memutarkan memori yang
dikategorikan sebagai kebahagiaan untuk
Riley. Namun, Sadness tiba-tiba menyentuh
ingatan tersebut dan mengubah suasananya
menjadi sedih hingga membuat Riley
menangis di depan teman-teman barunya.

Dilansir dari imdb.com, Inside Out
memperlihatkan lima jenis karakter, yakni
Joy atau kegembiraan, Sadness atau
kesedihan, Fear atau ketakutan, Disgust atau
kejijikan, dan Anger atau amarah yang
berada di sebuah tempat bernama
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headquarters  dan bertugas  untuk
mengoperasikan pusat kontrol dari pikiran
Riley. Film yang dirilis pada tahun 2015 ini
berhasil beberapa penghargaan dari ajang
bergengsi  Academy  Awards dengan
kategori “Best Animated Feature Film of The
Year”, yang diraih pada tahun2016, serta
mendapat ulasan 8.9 dari 10 dalam situs
Rotten Tomatoes (dilansir dari
rottentomatoes.com). Selanjutnya, secara
total film Inside Out memenangkan 101
penghargaan dan masuk ke dalam 118 daftar
nominasi.

Tidak hanya memenangkan dan juga
masuk dalam daftar nominasi beberapa
penghargaan  dari  ajang-ajang  yang
bergengsi, film Inside Out juga meraih
keuntungan yang sangat besar. Keuntungan
yang didapatkan oleh film ini mencapai
US$600 juta atau setara dengan Rp7,8 triliun
di seluruh dunia. Pencapaian ini membuat
film Inside Out menjadi salah satu film
terlaris pada tahun 2015 yang lalu (dilansir

dari inilah.com).

Konflik
Interpersonal Keluarga dalam Film Inside
Out

Analisis Hasil Temuan

Berdasarkan film Inside Out, konflik
interpersonal keluarga yang terjadi antara
tokoh Riley dan orang tua terlihat dalam

lima adegan secara garis besar, yaitu pada



saat di meja makan, kamar Riley, arena hoki,
saat Riley keluar dari rumah untuk kabur, dan
saat Riley kembali ke rumah dari usahanya
untuk kabur ke Kota Minnesota.

1. Adegan di Meja Makan

Konflik interpersonal keluarga yang
terjadi dalam film Inside Out terjadi pertama
kali pada saat Riley, ayah, dan ibu sedang
berada di meja makan setelah hari pertama
Riley bersekolah di Kota San Fransisco.
Adegan yang mengambil latar di mejamakan

ini kemudian dibagi menjadiempat bagian.

a. Konflik Interpersonal di Meja Makan,
Bagian 1 (0.27.13 -0.27.32)

Adegan ini memperlihatkan ibu yang
berusaha menghibur Riley bahwa adanya uji
coba untuk bermain bersama tim olahraga
bola hoki. Namun, Riley merespon ibu
dengan nada yang sarkastis. Hal ini
disebabkan  oleh kejadian kurang
menyenangkan yang Riley alami saat di
sekolah.

Adegan yang terjadi di meja makan
tersebut sesuai dengan situasi konflik yang
dijelaskan oleh Wiyono (1993: 37), di mana
konflik terjadi sekurang-kurangnya oleh dua
buah pihak dalam sebuah interaksi.
Kemudian, sesuaidengan ciri yang kedua,
yaitu adanya pertentangan antara keduabelah

pihak dalam mencapai sebuah tujuan. Tujuan
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ibu yang menghibur Riley untuk membuat
anaknya lebih bahagia meski sudah tidak
berada di Kota Minnesota tidak tercapai
dengan Riley yang tidak menganggapnya
sebagai  sebuah  hiburan.  Kejadian
memalukan yang ia alami di sekolah
semakin membuatnya ingin kembali ke Kota
Minnesota.

Secara lebih lanjut, respon ataureaksi
yang diberikan oleh Riley dapat dikategorikan
sebagai reaksi interpersonal aggressive yang
dikemukakan oleh Sadli (dalam Rostiana,
1999). Hal ini terlihat dalam dialog Riley
yang mengatakan “Oh, yeah, that sounds
fantastic,”  (“Oh, vya, kedengarannya
menyenangkan,”), tetapi dengan nada yang
sarkastik.Sumber konflik yang muncul dalam
adegan ini juga terlihat karena adanya
perbedaan usia yang terpaut cukup jauh antara
ibu dan Riley.

Untuk kategori konflik yang terjadi di adegan
meja makan,bagian | ini termasuk ke dalam
konflik semu. Verderber et al. (2007)
menyebutkan konflik semu terjadi karena
adanya ketidakcocokan antara kebutuhan atau
gagasan dari kedua belah pihak, dan ditandai
dengan adanyaejekan ringan, rengekan, atau
perilaku menghina. Konflik yang muncul
dalam adegan tersebut terlihat dengan respon
sarkastik Riley, di mana sarkastis menurut

KBBI berarti bersifat mengejek.



b. Konflik Interpersonal di Meja Makan,
Bagian Il (0.27.47 —0.27.57)

Ibu yang melihat respon yang kurang
menyenangkan dari Riley, coba mengajukan
pertanyaan tentang bagaimana hari pertama
Riley di sekolah barunya, namun Riley
menjawab dengan nada yang sedikit
merengek  karena  saat  itu, Yyang
mengendalikan pikiran Riley adalah emosi
Fear. Situasi ini memperlihatkan ciri sebuah
konflik dengan adanya interaksi dua buah
pihak. Selain itu, diidentifikasikan adanya
pertentangan yang terjadi antara Riley dan
ibu dalam hal mencapai sebuah tujuan.
Pertanyaan ibu tentang keadaan Riley saat di
sekolah tidak terjawabkarena respon Riley
yangmengatakan “It was fine, | guess, | don 't
know,” (“Cukup baik, sepertinya, aku tidak
tahu,”)dengan nada yang sedikit merengek.
Reaksi ini dikategorikan sebagai reaksi
interpersonal detachment yang ditandai
dengan adanya sikap menjaga jarak atau
menghindar dari orang lain.

Secara lebih lanjut, sumber konflik
interpersonal antara Riley dan ibu ini masih
diidentifikasikan karena adanya perbedaan
usia antara ibu dan Riley. Kategori konflik
yang terjadi ini termasuk ke dalam konflik
semu (pseudoconflict), karena adanya hal
yang tidak cocok antarakebutuhan ibu untuk

mengetahui kabar Riley di sekolah dan Riley
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yang menganggap pertanyaan itu kurang
menyenangkan baginya. Diikuti dengan cara
Riley menjawab dengan nada yang sedikit
merengek; di mana dalam KBBI, merengek
diambil dari kata dasar rengek, yang berarti
meminta sesuatu dengan mendesak (sambil
menangis- nangis kecil dan sebagainya).

c. Konflik Interpersonal di Meja Makan,

Bagian 111 (0.28.38 — 0.28.53)

Ibu yang melihat kondisi tersebut,
kemudian meminta bantuan kepada ayah
untuk berinteraksi dengan Riley, namun
pertanyaan ayah dibalas dengan nada kesal

dan marah oleh Riley.

Riley juga membalas dengan
hembusan nafas dan memutarkan matanya.
Interaksi antara ayah, ibu dan Riley
diidentifikasikan ke dalam sebuah konflik.
Selain  itu, ciri-ciri
dikemukakan oleh Wiyono (1993: 37) juga

terlihat dalam adegan ini dengan sikap

konflik  yang

menekan yang dilakukan oleh Riley. Hal ini
juga didukungdengan kalimat Riley, “School
was great, all right?” (“Sekolah baik- baik
saja, mengerti?”,) dengan nada yang kesal
dan sedikit marah. Selanjutnya, saat ibu
memastikan keadaan Riley, la kembali
dengan ekspresi “Ugh!” sambil memutar
matanya. Reaksitersebut termasuk ke dalam
reaksi interpersonal aggressive karena Riley

memberikan sebuah sikap yang bermusuhan



dengan ayah dan ibu.

Dilihat pada sumber konflik,terlihat
adanya keterbatasan sumber daya masing-
masing pihak, yaitu keterbatasan perasaan
yang ditunjukkan oleh Riley. Konflik
interpersonal keluarga yang terjadi pada
bagian ini juga dikategorikan sebagai konflik

semu.

d. Konflik Interpersonal di Meja Makan,
Bagian 1V (0.29.03 — 0.29.48)

Ayah mulai merespon dengan cukup
tegas untuk memperjelas bahwa sikap Riley
tidak baik. Namun, Riley menganggap
bahwa respon tegas dari ayah sebagai sebuah
ancaman, hingga akhirnya ayah dengan
tegas menyuruh Riley untuk pergi ke
kamarnya saatitu juga. Riley mendorong
meja dan akhirnya pergi ke kamar dengan
perasaan marah. Konflik interpersonal kali
ini terlihat dengan interaksi antara Riley dan
ayah. Reaksi yang ditunjukkan oleh Riley
dan ayah termasuk ke dalam reaksi
interpersonalaggressive, sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Sadli (dalam Rostiana,
1999) karena kedua belah pihak saling
menentang satu sama lain.

Konflik interpersonal yang terjadi
pada adegan di meja makan, bagian yang
keempat ini bersumber dari perbedaan
individual antara ayah dan Riley, yang

berhubungan dengan perbedaan usia. Tidak

113|Medium

hanya itu, keseimbangan peran yang ada
dalam sebuah hubungan juga menjadi sumber
konflik. Untuk kategori konflik interpersonal
dari adegan ini adalah konflik kebijakan
(policy conflict), yaitu sebuah konflik yang
terjadi pada saat dua orang yang berada
dalam sebuah hubungan tidak setuju dengan
perilaku yang berkenaan dengan sebuah
masalah. Selain itu, konflik ini juga dapat
dikategorikan sebagai konflik nilai (value
conflict) karena ayah menganggap Riley
memberikan respon yang kurang sopan
terhadap ayah dan ibunya, sedangkan Riley
merasa hal tersebut bukan sebuah tindakan
yang tidak bermoral, sehingga bertentangan
dengan nilai yang dianut oleh sang ayah.

2. Adegan di Kamar Riley (0.30.50

-0.32.17)

Setelah pertikaian di meja makan,
ayah mencoba menghampiri Riley yang
sedang berbaring di kamarnya dengan
menghibur Riley dengan mencoba melucu,
namun Riley hanyamenatap ayahnya dan
kembali memalingkan mukanya. Melihat
sikap Riley yang seperti itu, ayah pada
akhirnya mencoba memberikan waktusendiri
kepada Riley danmeninggalkan kamar Riley.
Adegan ini masuk ke dalam ciri sebuah
konflik dengan adanya interaksi antara ayah
dan Riley. Sikap Riley yang memalingkan
wajahnya termasuk ke dalam reaksi



interpersonal detachment, karena termasuk
sikap menjaga jarak atau menghindar dari

orang lain.

Sumber dari konflik interpersonal
yang terjadi antara Riley dan ayah dalam
adegan ini adalah keterbatasan sumber daya
masing-masing pihak. Kali ini,
keterbatasannya datang dari Riley yang
terbatas untuk memberikan perhatian kepada
apa yang dikatakan ayahnya. Konflik yang
terjadi dengan mengambil latar tempat di
kamar Riley ini kemudian dapat digolongkan
sebagai konflik nilai. Hal ini dapat dilihat
ketika Riley memilih untuk tidak menjawab
perkataan ataupun bujukan dari ayahnya
untuk membicarakan pertikaian yang terjadi
di meja makan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Riley tidak menganggap tindakan
ayahnya sebagai sebuah hal yang berguna
pada saat itu.

3. Adegan di Arena Hoki (0.46.35 —

0.46.45)

Setelah kejadian di meja makan, ibu
menemani Riley ke salah satu arena hoki
untuk melakukan uji coba bermain permainan
hoki denganpemain yang lain. Saat itu, Riley
berada di posisi depan untuk membawa bola
hoki, namun gerakan Riley menjadi tidak
stabil dan kesusahan untuk mengontrol bola
yang ia bawa, hingga saat Riley mencoba
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memukul bola untuk memasukkannya ke
gawang, pukulan Riley meleset. Kejadian
tersebut membuat Riley marah dan
membanting tongkatnya. la kemudian keluar
dari arena hoki. Ibu kemudian bertanya dan
menenangkan Riley dengan mengatakan
semua akan baik-baik saja, namun Riley
segera memotong dengan mengatakan,
“Berhenti mengatakan bahwa semuanya akan
baik-baik  saja!”. Situasi ini  masih
dikategorikansebagai sebuah konflik dengan
adanya interaksi antara ibu dan Riley,juga

tujuan yang bertentangan diantara keduanya.

Secara lebih mendalam, Reaksi yang
diberikan Riley terhadap perkataan ibu
termasuk ke dalam reaksi interpersonal
aggressive dengan amarah dan bentakan
yangdikeluarkan olehnya. Selain itu, sumber
konflik interpersonal yang terjadi antara
Riley dan ibu terlihat dengan keterbatasan
Riley dalam memiliki perasaan bahwa
semuanya akan baik-baik saja. Konflik di
arena hoki ini diidentifikasikan ke dalam
konflik fakta, di mana ibu mengatakanbahwa
semuanya akan baik-baik saja, sedangkan
kenyataan yang dihadapi oleh Riley berkata
sebaliknya. Selain itu, konflik nilai juga
dapat ditemukan dalam adegan ini. Ibu masih
memiliki sikap positif dan menilai segala
sesuatu dengan baik, sedangkan Riley
menilai bahwa vyang terjadi kepadanya



sejauh ini hanyalah hal yang buruk.

4. Adegan Riley Keluar dari Rumah
untuk Kabur (1.05.10 — 1.05.17)
Setelah melalui  kejadian-kejadian

tidak menyenangkan di Kota San Fransisco,

Riley memiliki ide untuk kembali ke Kota

Minnesota. lakemudian mengemas barang-

barang seperlunya dan bersiap untuk kaburke

Kota Minnesota. Saat Rileyhendak keluar

dari rumah, ayah dan ibu menyemangati

Riley denganharapan bahwa ia akan lebih

bersemangat menjalani hari tersebut. (pada

saat itu, mereka tidak tahu bahwa Riley
sebenarnya akan kabur ke Kota Minnesota).

Namun, Riley tidak memberikan respon apa-

apaterhadap perkataan dari ayah dan ibunya.

la hanya memalingkan muka dan keluar dari

Meskipun tidak

jawaban, adegan tersebut masuk ke dalam

rumah. memberikan
sebuah interaksi yang didukung dengan
respon gestur Riley yangmemalingkan muka
terhadap keduaorang tuanya.

Secara lebih lanjut, sikap
memalingkan wajah yang dilakukan Riley ini
masuk ke dalam dalam reaksi interpersonal
detachment yang ditandai dengan sikap
menjaga jarak atau menghindar dari orang
lain (Sadli dalam Rosiana, 1999). Pada
adegan ini, sumberdari konflik interpersonal
yang terjadiadalah keterbatasan sumber daya

dari pihak Riley dan keputusannya untuk
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kabur dikategorikan sebagai konflik nilai,
karena menganggap bahwa hal yang terbaik
dan berguna baginya adalah kembali ke Kota
Minnesota.

5. Adegan Riley Kembali ke Rumah

a. Adegan Riley Kembali ke Rumah,
Bagian | (1.20.07 — 1.21.32)

Dalam perjalanan Riley di dalam bis
menuju Kota Minnesota, Riley tiba-tiba
tersadar dan ingin turun dari bis. la kemudian
berjalanpulang dan bertemu dengan ayah dan
ibu. Orang tuanya yang begitu khawatir
karena tidak mendapat kabar seharian dari
Riley, mencoba menanyakan beberapa
pertanyaan, namun Riley memilih untuk
diam beberapa saat. Konflik yang terjadi
pada adegan ini terlihat dengan tujuan dari
ayah dan ibu yang tidak tercapai karena tidak
mendapatkan jawaban dari Riley, sedangkan
reaksi Riley yang memilih diam beberapa
saat masuk ke dalam reaksi interpersonal
detachment karena iamemilih untuk menjaga
jarak terlebih dahulu dari orang tuanya
dengan cara diam dan tidak memberitahukan
ke mana ia pergi pada hari itu.

Sumber konflik pada adegan ini
terlihat pada perbedaan usia antara Riley
dan orang tuanya. Tidak hanya itu,
keterbatasan perasaan  Riley  untuk

menjelaskan ke mana ia pergi pada hari itu,



konflik

interpersonal keluarga yang terjadi pada

juga menjadi  sumber  dari

adegan ini. Konflik yang terjadi juga

dikategorikan sebagai konflik nilai, karena

ayah dan ibu berpikir bahwa mengetahui

keberadaan Riley pada hari itu lebih baik,

sedangkan Rileyberpikir sebaliknya.

b. Adegan Riley Kembali ke Rumah,
Bagian Il (1.21.32 — 1.22.24)

Selama Riley mengambil waktuuntuk
diam, ia mengingat kembali setiap kenangan-
kenangan yang iamiliki ketika berada di Kota
Minnesota. Riley kemudian menangis dan
mengutarakan isi hatinya selama ini kepada
ayah dan ibu. Ciri-ciri konflik yang terjadi
pada adegan ini terlihat dengan adanya
perbedaan tujuan, di mana Riley ingin
menetap di Kota Minesota sedangkan tujuan
orang tuanya adalah untuk pindah ke San
Fransisco. Secara lebih lanjut, reaksi dalam
situasi konflik kali ini diberikan oleh ayah dan
ibu yang memilih untuk mengalah terhadap
Riley dan mendengarkan ceritanya sampai
selesai, tanpa memberikan sanggahan. Hal ini
digolongkan ke dalam reaksi interpersonal
compliant.

Situasi yang dialami oleh Riley dan
orang tuanya pada adegan ini dapat
dikategorikan sebagai konflik kebijakan,
yang merupakan adanya pertentangan

terhadap sebuah perencanaan (Verderber et
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al, 2007).

Berdasarkan penjabaran dari setiap
adegan tersebut, terlihat terdapat sembilan
adegan konflik interpersonalpada film Inside
Out, dengan kategori konflik interpersonal
yang berbeda, diantaranya adalah konflik
semu(pseudoconflict) yang terjadi sebanyak
3 kali, konflik fakta (fact conflict) yang
terjadi 1 Kkali, konflik nilai (value conflict)
yang terjadi terjadi sebanyak 5 kali dan
konflik kebijakan (policy conflict) yang
terjadi sebanyak 2 kali.

Secara keseluruhan konflik yang
paling sering muncul adalah konflik nilai
yang menunjukkan bahwa konflik yang
paling banyak terjadi dan menggambarkan
pertentangan antaraorang tua dan seorang
anak yang masuk dalam kategori pubertas
adalah berkaitandengan adanya perbedaan
pandangan atau sebuah nilai yang dianut

oleh seseorang.

S5. KESIMPULAN

Berdasarkan film Inside Out, konflik
interpersonal keluarga yang terjadi antara
Riley dan orang tua terlihat denganpenarikan
kesimpulan bahwa:

1. Konflik yang terjadi antara orang tua
Riley dengan Riley terbagi ke dalam 4
jenis konflik yaitu konflik semu, konflik
kebijakan, konflik nilai, dan konflik



fakta melalui 9 adegan konflik yang
ditunjukkan ke dalam film Inside Out.

2. Film ini menunjukkan bahwa konflik
nilai menjadi bentuk konflik yang paling
sering terjadi pada pertentangan antara
orang tuadengan seorang anak yang
berada pada masa puber

3. Terdapat sebanyak 5 adegan yang
memperlihatkan adanya konflik nilai
pada film Inside Out, yakni pada adegan
konflik di meja makan bagian IV,
konflik antara Ayah dengan Rileydi
kamar Riley, konflik antara lbu dengan
Riley ketika Ibu berusaha menenangkan
Riley atas kekalahan Riley saat bermain
Hoki, ketika Riley berusaha pergi dari
rumah, dan ketika Riley kembali ke

rumah.

Adapun saran yang dapat diberikan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagi orang tua yang berada pada
kondisi serupa dan memiliki anak yang
berada pada masa pubertas, film ini
dapat menjadi  referensi dalam
mendidik dan menghadapi anak di
masa pubertas karena terdapat pesan-
pesan yang dapat disampaikan terkait
dengan karakter anak di masa
pubertasnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diisarankan

untuk menggunakan metode analisisisi
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yang lain untuk melihat konflik yang
terjadi dalam sebuah film secara lebih
rinci.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya
untuk dapat meneliti bagaimana proses
komunikasi interpersonal  dapat
diimplementasikan sebagai
penanganan  konflik  interpersonal
keluarga yang terjadi dalam sebuah

hubungan keluarga.
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